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ABSTRAK 

Sekarang ini, bisnis ritel di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

pesat setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Aprindo, nilai penjualan ritel mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari penjualan ritel secara berturut-turut 

pada tahun 2016, 2017, 2018 mencapai Rp. 205 triliun, Rp. 212 triliun, dan Rp. 233 triliun. 

Salah satu pelaku usaha pada bisnis ritel ini adalah Bihun Tawon Padi Sports, 

atau yang biasa sering disingkat menjadi BTP Sports. BTP Sports merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak pada bidang jual beli peralatan olahraga, khususnya tenis meja 

yang berada di BTP Sports berlokasi di Jl. Sukamulya No. 1 Kota Tasikmalaya, Jawa Barat.  

Perusahaan ini merupakan perusahaan dengan jenis produk specialty store, serta tipe 

kepemilikan independent retail firm.  Karena dimulai dari hobi, maka pemilik memilih 

untuk menyediakan seluruh produk dari berbagai macam kategori yang ada, sehingga tidak 

mempertimbangkan mengenai efisiensi dalam usaha itu sendiri. Dampaknya, banyak 

persediaan yang menumpuk membuat modal usaha tertanam dalam persediaan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah applied research dengan metode 

descriptive dan case study. Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan dengan 

mengunjungi secara langsung ke perusahaan ritel BTP Sports, serta melihat dokumen yang 

diberikan oleh perusahaan. 

Setelah dilakukan perhitungan Net Present Value pada sampel produk, didapat 

hasil bahwa Produk slow moving Donic Acuda S1 Turbo memberikan keuntungan sebesar 

Rp. 4.151.696. Produk slow moving DHS Hurricane 8  memberikan kerugian sebesar Rp. 

65.900. Produk fast moving Yinhe 9000E memberikan keuntungan sebesar Rp. 21.124.842. 

Produk fast moving Yinhe Mercury 2 memberikan keuntungan sebesar Rp. 74.781.752. 

BTP Sports perlu bisa meninjau lebih dalam setiap produknya apakah 

menghasilkan keuntungan atau menimbulkan kerugian. Selain itu, perusahaan perlu 

menghitung mengenai jumlah batas bawah pembelian terhadap suatu produk  dan juga 

mempertimbangkan persyaratan minimum pembelian yang ditetapkan oleh pemasok. 

 

Kata Kunci : Persediaan, Net Present Value, bisnis ritel 
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ABSTRACT 

At present, the retail business in Indonesia is developing very rapidly. Based on 

data from Aprindo, the value of retail sales increases every year. This can be seen from 

retail sales held in 2016, 2017, 2018 reaching Rp. 205 trillion, Rp. 212 trillion, and Rp. 

233 trillion. 

Bihun Tawon Padi Sports, or commonly abbreviated as BTP Sports. BTP Sports is 

one of the companies engaged in the sale and purchase of equipment, especially table 

tennis in BTP Sports, located on Jl. Sukamulya No. 1 Kota Tasikmalaya, West Java. This 

company is a company with special types of store products, as well as independent retail 

companies. Because starting from a hobby, the owner chose to provide all products from 

various categories that exist, so it does not consider about efficiency in the business itself. 

It seems that a lot of preparations have accumulated, making the venture capital attractive 

in preparation. 

The research method used is applied research with descriptive methods and case 

studies. The technique of collecting data by observation is done directly to the retail 

company BTP Sports, as well as looking at documents provided by the company. 

After calculating the Net Present Value on product samples, the results obtained 

that the slow moving Donic Acuda S1 Turbo product gives a profit of Rp. 4,151,696. The 

DHS Hurricane 8 slow moving product gave a loss of Rp. 65,900. Yinhe 9000E fasthein 

products provide a profit of Rp. 21,124,842. Yinhe Mercury 2 fasthein products provide a 

profit of Rp. 74,781,752. 

BTP Sports must be able to buy more for each product. In addition, companies 

need to take into account the lower limit of the number of products and also consider the 

minimum purchase requirements set by the supplier. 

 

Keywords: inventory, Net Present Value, retail business 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

 Sekarang ini, bisnis ritel di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat setiap tahunnya. Penjualan ritel modern ditaksir menembus Rp. 256 

triliun pada tahun 2019, atau tumbuh sekitar 10% dari tahun lalu. Menurut Wakil 

Ketua Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), Tutum Rahanta 

(www.bisnis.com, 2019) “proyeksi tersebut terbilang moderat tetapi masih lebih 

baik jika dibandingkan dengan capaian pertumbuhan bisnis ritel modern pada 2017 

yang hanya 3,7%.” 

Berdasarkan data dari Aprindo, nilai penjualan ritel mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari penjualan ritel secara berturut-turut pada 

tahun 2016, 2017, 2018 mencapai Rp. 205 triliun, Rp. 212 triliun, dan Rp. 233 

triliun. Mengutip data dari McKinsey (perusahaan konsultan manajemen 

multinasional), nilai transaksi dagang Republik Indonesia pada tahun 2022 

diprediksi mencapai angka US$55 miliar – US$ 65 miliar. Kenaikan penjualan ritel 

dapat dilihat pada gambar 1.1 

 

 

 

Salah satu pelaku usaha pada bisnis ritel ini adalah Bihun Tawon Padi Sports, 

atau yang biasa sering disingkat menjadi BTP Sports. BTP Sports merupakan suatu 

perusahaan yang bergerak pada bidang jual beli peralatan olahraga, khususnya tenis 
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meja yang berada di Kota Tasikmalaya.  Perusahaan ini merupakan perusahaan 

dengan jenis produk specialty store, serta tipe kepemilikan independent retail firm, 

yaitu tipe kepemilikan yang didirikan oleh satu orang tanpa penggabungan dengan 

pihak manapun.  

Pada awalnya, tenis meja hanyalah sebuah hobi dari sang pemilik yang 

bernama Ricky D. Seiring berjalannya waktu, timbul keinginan dari pemilik untuk 

mengembangkan hobi tersebut menjadi sebuah usaha. BTP Sports merupakan 

sebuah perusahaan ritel yang bergerak di bidang olahraga, khususnya penjualan 

peralatan tenis meja. Peralatan yang dijual diantaranya adalah pakaian, rubber, 

blade, meja, sampai robot. Karena dimulai dari hobi, maka pemilik memilih untuk 

menyediakan seluruh produk dari berbagai macam kategori yang ada, sehingga 

tidak mempertimbangkan mengenai efisiensi dalam usaha itu sendiri. Dampaknya, 

banyak persediaan yang menumpuk membuat modal usaha tertanam dalam 

persediaan, baik untuk produk slow moving, maupun fast moving. Permasalahan 

berikutnya adalah ketika terjadi penjualan, apakah produk slow moving maupun fast 

moving masih memberikan keuntungan pada perusahaan.  

Dengan menganalisa kelayakan persediaan dengan analisis Fast, Slow and 

No Moving, perhitungan Net Present Value, Economic Order Quantity dan Reorder 

Point, perusahaan menjadi mengetahui produk mana saja yang menghasilkan 

keuntungan, dan berapa banyak kuantitas yang perlu diambil agar modal usaha 

dapat digunakan dengan semaksimal mungkin. Jadi, perusahaan dapat memilah 

mengenai apa saja produk yang perlu untuk dijual dan yang tidak. Dengan semakin 

berkembangnya perusahaan ritel pada bidang tenis meja di Indonesia, BTP Sports 

dituntut untuk mengembangkan modalnya agar dapat terus berputar dan 

menghasilkan keuntungan. BTP Sports belum pernah menganalisa mengenai 

seluruh persediaan yang ada guna mengetahui apakah seluruh produk yang dijual 

selalu menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, BTP Sports perlu melakukan 

analisa mengenai persediaan yang ada pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa Kelayakan 

Persediaan Produk Slow dan Fast Moving menggunakan Teknik Net Present 

Value Pada Perusahaan BTP Sports” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order Quantity, dan 

Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori slow moving Donic 

Acuda S1 Turbo? 

2. Bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order Quantity, dan 

Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori slow moving DHS 

Hurricane 8? 

3. Bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order Quantity, dan 

Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori fast moving Yinhe 

9000E? 

4. Bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order Quantity, dan 

Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori fast moving Yinhe 

Mercury 2? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order 

Quantity, dan Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori slow 

moving Donic Acuda S1 Turbo? 

2. Mengetahui bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order 

Quantity, dan Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori slow 

moving DHS Hurricane 8? 

3. Mengetahui bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order 

Quantity, dan Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori fast 

moving Yinhe 9000E? 
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4. Mengetahui bagaimana perhitungan Net Present Value, Economic Order 

Quantity, dan Reorder Point untuk sampel produk rubber dengan kategori fast 

moving Yinhe Mercury 2? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan BTP Sports agar perusahaan bisa membagi produk sesuai dengan 

kategorinya. Manfaat lainnya adalah untuk meninjau produknya dan mengetahui 

jumlah batas bawah pembelian terhadap suatu produk sehingga perusahaan 

mengetahui apakah produk tersebut menghasilkan keuntungan atau menimbulkan 

kerugian.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Suatu perusahaan perlu dikatakan layak agar dapat bertahan. Menurut 

Suliyanto (2010:3), Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk memutuskan apakah sebuah ide bisnis layak untuk dilakukan atau tidak. 

Sebuah ide bisnis dinyatakan layak untuk dilaksanakan jika ide tersebut 

mendatangkan manfaat yang lebih besar bagi semua pihak dibandingkan dampak 

negatif yang ditimbulkan. 

 Aktivitas dari suatu perusahaan biasanya berujung pada kegiatan penjualan 

untuk memperoleh keuntungan. Menurut Mulyadi (2016:202), penjualan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau 

jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi tersebut dan 

penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan 

atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli. Setiap perusahaan pada 

umumnya memiliki data untuk mengetahui jumlah persediaan dan keuangannya. 

Pada umumnya, perusahaan memiliki persediaan.. Menurut Alexandri 

(2009, 135), Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 

perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau 

persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi 
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ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam proses 

produksi. 

Biaya persediaan juga merupakan suatu hal yang diperlukan untuk 

mengetahui secara jelas mengenai keuntungan yang sebenarnya. Ambarwati (2010 

: 142) menyatakan bahwa biaya yang berkaitan dengan persediaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Carrying Cost 

Biaya penyimpanan persediaan terdiri atas : biaya simpan (storage cost), biaya 

asuransi, biaya pajak, biaya kerusakan dan penyusutan serta biaya modal.  Biaya 

ini berkisar 20%-40% dari nilai persediaan perusahaan. 

2. Ordering Cost 

Biaya pemesanan persediaan yang terdiri atas: biaya pesan, biaya penempatan 

dan biaya kerugian penjualan. 

Dalam mengelola persediaan diperlukan suatu alat bantu, salah satu nya 

adalah dengan FSN Analysis. menurut Brindha (2007, 817), FSN Analysis adalah: 

  “FSN classification take into account the pattern of issues from stores. The three letters 

stand for fast-moving, slow-moving and non-moving. This Classification comes in very 

handy when we desire to control obsolescence. Item classified as “S’ and”N” are require 

attention. There might be several reasons. Why an item got into “n” category. There may 

have been a change in technology or change in the specification or a particular spare part. 

When a FSN classification is made, all such information stands out prominently, enabling 

managers to act it in the best interests of the organitazion”  

Penulis melakukan penelitian dengan FSN Analysis melalui pengelompokan 

kategori berdasarkan frekuensi dan kuantitas penjualan.  

Menurut Kasmir (2016 : 182) Net Present Value (NPV) merupakan 

perbandingan present value kas bersih dengan present value investasi selama umur 

investasi, selisih yang didapatkan antara nilai yang ditanamkan atas investasi 

tersebut dengan present value dari arus kas masuk yang diperkirakan didapat dari 

investasi yang ditanamkan. Rumus NPV adalah sebagai berikut : 

 

Net Present Value = Co + 
𝐶1

(1+𝑟)1
 + 

𝐶2

(1+𝑟)2
 + … + 

𝐶𝑡

(1+𝑟)𝑡
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Bagan model konseptual untuk penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 

Bagan Model Konseptual 
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